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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kenaikan berat badan pada ibu hamil dapat didefinisikan sebagai total 

kenaikan berat badan dari waktu pembuahan sampai proses lahir bayi.1 

Kenaikan berat badan pada ibu hamil dapat dipengaruhi oleh banyak hal, 

seperti: faktor biologis, metabolik ataupun sosial.2 Kenaikan berat badan yang 

tidak optimal dapat mempengaruhi perkembangan bayi karena dukungan untuk 

tumbuh kembang janin berbanding lurus dengan proporsi badan ibu.3 Pelayanan 

antenatal harus melihat betapa pentingnya mengukur Indeks Massa Tubuh 

(IMT) sebelum hamil dan kenaikan berat badan seorang ibu hamil setiap 

trimesternya.4 Kenaikan total berat badan selama masa kehamilan dapat 

dibandingkan dengan IMT sebelum hamil menggunakan panduan dari Institute 

of Medicine (IOM) 2009 mengenai rekomendasi kenaikan berat badan pada 

masa kehamilan.4 Sejak 10 tahun terakhir di Amerika Serikat, 56-59% wanita 

melebihi kenaikan berat badan yang dianjurkan, dimana IMT pasien sebelum 

hamil dengan kelebihan berat badan dan obesitas mempunyai prevalensi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kategori IMT lainnya.1  

Kenaikan berat badan pada ibu hamil yang cukup sangatlah penting dalam 

perkembangan janin. Kenaikan berat badan berlebih dapat meningkatkan risiko 

makrosomia dan morbiditas jangka pendek pada bayi juga diabetes gestasional, 

eklampsia dan preeklampsia pada ibu.3,5 

Terdapat studi yang telah dilakukan di berbagai negara yang menunjukkan 

bahwa IMT ibu yang tinggi sebelum masa kehamilan berpengaruh terhadap 

tinggi nya kenaikan berat badan selama masa kehamilan.4–7 Faktor lain yang 

berpengaruh terhadap penambahan berat badan ibu adalah riwayat hipertensi 

gestasional,6 riwayat merokok,5 mengikuti atau tidak mengikuti pola makanan 

prudent yaitu konsumsi tinggi gandum, sayur, kacang-kacangan, ikan dan 

produk mengandung susu,5 usia,3 riwayat aktivitas fisik dan kunjungan 
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antenatal.2 Terdapat studi lain yang dilakukan di Ethiopia Timur, yang 

menyatakan bahwa IMT sebelum hamil yang tinggi akan membuat kenaikan 

berat badan yang cukup berdasarkan IOM 2009.2 

 Pada tahun 2019, telah dilakukan studi di Surabaya, Indonesia, yang telah 

meliputi 79 ibu postpartum. Dari hasil studi tersebut, IMT sebelum hamil dan 

kenaikan berat badan ibu hamil berperan besar dalam berat badan lahir bayi.8 

Namun, belum ada penelitian yang cukup jelas mengenai pengaruh IMT 

sebelum hamil dengan kenaikan berat badan pada ibu hamil cukup bulan di 

Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian yang telah dicantumkan di atas telah menunjukkan beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu kehamilan 

cukup bulan, seperti: IMT sebelum hamil, riwayat merokok, riwayat hipertensi 

gestasional, usia, pola makan, aktivitas fisik dan kunjungan antenatal. 

Walaupun begitu, penelitian mengenai hal ini masih kurang di Indonesia dan 

memiliki populasi berbeda dengan penelitian sebelumnya. Maka dari itu 

peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai hal ini untuk 

memberikan data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan berat 

badan pada ibu kehamilan cukup bulan di Indonesia.  

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

• Apakah IMT sebelum hamil mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu 

dengan kehamilan cukup bulan? 

• Apakah jumlah kunjungan antenatal selama kehamilan mempengaruhi 

kenaikan berat badan pada ibu dengan kehamilan cukup bulan? 

• Apakah riwayat hipertensi gestasional mempengengaruhi kenaikan berat 

badan pada ibu dengan kehamilan cukup bulan? 

• Apakah usia ibu mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu dengan 

kehamilan cukup bulan? 
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• Apakah merokok mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu dengan 

kehamilan cukup bulan? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kenaikan 

berat badan pada ibu dengan kehamilan cukup bulan. 

 

1.4.2. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui: 

• apakah IMT sebelum hamil mempengaruhi kenaikan berat badan 

pada ibu dengan kehamilan cukup bulan.  

• apakah jumlah kunjungan antenatal selama kehamilan 

mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu dengan kehamilan 

cukup bulan.  

• apakah riwayat hipertensi gestasional mempengengaruhi kenaikan 

berat badan pada ibu dengan kehamilan cukup bulan.  

• apakah usia ibu mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu 

dengan kehamilan cukup bulan.  

• apakah merokok mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu 

dengan kehamilan cukup bulan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Akademik 

• Memberi gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kenaikan berat badan pada ibu dengan kehamilan cukup bulan bagi 

penulis. 

• Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk 

pemberian edukasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kenaikan berat badan pada ibu dengan kehamilan cukup bulan.  

• Menjadi data penunjang bagi pengembangan penelitian berikutnya. 
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1.5.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi masukkan atau informasi bagi 

seluruh kalangan masyarakat mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan berat badan pada ibu dengan kehamilan cukup 

bulan.  
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